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Abstrak 

Pemanenan air berfungsi sebagai intervensi krusial untuk mengatasi tantangan kelangkaan air di daerah pedesaan, 

terutama di wilayah yang mengalami perubahan iklim yang signifikan. Melalui teknik seperti pemanenan air hujan 

dan penggunaan sistem canggih untuk penangkapan air yang efisien, masyarakat pedesaan dapat meningkatkan 

ketahanan mereka terhadap dampak buruk kekeringan dan pola curah hujan yang tidak menentu. Hal ini penting 

karena banyak daerah pedesaan menghadapi penurunan pasokan air akibat perubahan siklus hidrologi dan 

meningkatnya permintaan air. Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk Mensosialisasikan 

metode pemanenan air hujan untuk alternative sumber air bersih di masyarakat, Mengupayakan penerapan 

teknologi PAH dalam rangka memudahkan masyarakat memperoleh sumber air selain penggunaan sumur bor. 

Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan simulasi penggunaan peralatan PAH pada kelompok masyarakat. 

Berdasarkan hasil sosialisasi dan simulasi penerapan metode Panen Air Hujan (PAH) dengan menggunakan 

metode penampungan air hujan maka diperlukan pendampingan pada masyarakat baik dalam proses pembuatan 

hingga pemanfaatan air hujan hasil panen air hujan. Untuk tingkat yang lebih baik, maka perlu membawa hasil 

pengabdian ini pada kegiatan KKN mahasiswa agar memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Untuk 

kepentingan pengembangan keilmuan maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk metode-metode terbaru yang 

lebih sederhana, ekonomis dan mudah dilaksanakan pada masyarakat.  

Kata Kunci : Panen Air Hujan, Air Bersih, Curah hujan, Pengabdian pada Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pemanenan air hujan (PAH) telah muncul sebagai teknik krusial dalam mengatasi kelangkaan 

air dan meningkatkan produktivitas pertanian, terutama di wilayah kering dan semi-kering. 

Pengumpulan dan pengelolaan limpasan air hujan sangat penting tidak hanya untuk irigasi pertanian 

tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan air domestik dan melestarikan ekosistem lokal [1]. Praktik PAH 

telah terbukti secara signifikan meningkatkan ketahanan pangan bagi petani kecil yang sering 

menghadapi tantangan terkait curah hujan yang tidak menentu, dan sistem ini secara signifikan dapat 

meningkatkan ketersediaan air selama musim kemarau [2]. 

Berbagai teknologi PAH dapat diimplementasikan berdasarkan kondisi geografis tertentu suatu 

wilayah. Salah satu bentuk teknologi PAH misalnya seperti sistem mikro-catchment yang mampu 

meningkatkan infiltrasi air dan mengurangi evaporasi, serta strategi makro-catchment yang menampung 

air untuk lanskap pertanian yang lebih luas [3][4]. Selain itu penerapan teknik geospasial, seperti Sistem 

Informasi Geografis (SIG), telah berperan penting dalam mengidentifikasi lokasi optimal untuk 

penerapan sistem PAH, sehingga memaksimalkan dampaknya terhadap hasil pertanian [5][6]. 

Efektivitas teknologi PAH didukung oleh bukti yang menunjukkan peningkatan hasil panen 

yang signifikan pada daerah pertanian karena teknologi PAH dimanfaatkan pada peningkatan voluma 

air pada kolam retensi untuk meningkatkan kelembapan tanah, terutama di wilayah dengan curah hujan 

tahunan rendah [7][8][9]. Secara ekonomis sistem PAH memberikan kelayakan dengan rasio manfaat-

biaya yang seringkali menunjukkan nilai yang fisible dimana sistem ini tidak hanya menghemat air 

tetapi juga merupakan investasi berkelanjutan bagi petani [10][11]. Oleh karena itu pemanenan air hujan 

merupakan solusi multifaset untuk mengatasi kekurangan air, yang menggabungkan keberlanjutan 

lingkungan dengan manfaat sosial-ekonomi, sehingga menawarkan jalan menuju peningkatan ketahanan 

di komunitas pertanian di seluruh dunia [12][13]. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230309321582725
https://doi.org/10.5281/zenodo.16410498


2025 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

 
Vol. 4 No. 4   Pemanfaatan Metode Panen Air  (Sakti, et., al.) | 35-45 

 

Curah hujan di Kabupaten Konawe berperan penting dalam membentuk dinamika hidrologi dan 

produktivitas pertanian. Rata-rata curah hujan tahunan yang tercatat di wilayah ini sekitar 2.662,6 mm, 

dengan variasi signifikan yang diamati setiap bulan, mencapai puncaknya pada bulan Mei dengan sekitar 

347,4 mm, dan mencapai titik terendah pada bulan September sekitar 83,0 mm, yang menunjukkan 

pengaruh iklim tropis terhadap pola curah hujan [14]. Curah hujan tersebut sangat penting untuk irigasi 

sawah, tanaman pangan yang berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan perekonomian 

lokal [15]. 

Tingginya intensitas curah hujan seringkali menyebabkan banjir, terutama saat hujan deras, 

yang dapat berdampak parah pada wilayah perkotaan maupun pedesaan karena menyebabkan luapan 

sungai [16]. Pola meteorologi ini tidak hanya signifikan bagi pertanian; tetapi juga berimplikasi pada 

kesehatan, karena genangan air akibat hujan lebat dapat menciptakan tempat berkembang biak bagi 

nyamuk pembawa malaria [17]. Maka penting untuk menerapkan teknologi PAH untuk mengurangi 

dampak genangan akibat curah hujan yang tinggi. 

Pemanenan air merupakan solusi yang layak untuk mengurangi banjir akibat hujan deras. 

Penerapan sistem pemanenan air hujan (PAH) dapat secara signifikan mengurangi banjir perkotaan 

dengan mengelola air hujan secara efektif. Sistem ini dirancang untuk menangkap dan menyimpan 

limpasan air hujan, sehingga mengurangi tekanan pada sistem drainase kota dan mencegah genangan 

air di wilayah perkotaan saat hujan deras [18]. Demikian pula, Xu dkk. menekankan bahwa sistem PAH 

yang tertata dengan baik dapat mengurangi dampak buruk air hujan perkotaan, sehingga melindungi 

infrastruktur dan meningkatkan ketersediaan air [19]. 

Pemanenan air juga memainkan peran krusial dalam memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat, terutama di wilayah yang menghadapi kelangkaan air. Proses pemanenan air hujan tidak 

hanya menambah sumber daya air yang ada, tetapi juga mengurangi tekanan pada sistem penyediaan air 

konvensional. Studi menunjukkan bahwa potensi hasil air bersih dari pemanenan air hujan dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap keseluruhan pasokan air yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat [20]. Misalnya, di Kabupaten Sikka, para peneliti mencatat bahwa pemanenan 

air hujan dapat menyediakan sekitar 3.593 liter per rumah tangga, yang menunjukkan kelayakannya 

sebagai sumber air bersih alternatif [20]. 

Lebih lanjut, hubungan antara penerapan teknolohi PAH dan kebutuhan air bersih diperlukan 

karena kepadatan penduduk yang terus meningkat, yang meningkatkan permintaan akan air minum yang 

aman [21]. Seiring dengan pertumbuhan masyarakat, tantangan dalam menjaga pasokan air yang 

memadai dan aman menjadi semakin nyata. Sistem pemanenan air hujan dapat dirancang dengan biaya 

perawatan rendah dan efisiensi tinggi, sehingga memungkinkan masyarakat untuk menjamin ketahanan 

air mereka [22]. Sistem ini juga mendukung praktik kebersihan, karena menyediakan sumber air bersih 

yang andal dan diperlukan untuk pencegahan penyakit [23]. 

Lebih lanjut, strategi pengelolaan air bersih yang efektif harus menggabungkan teknologi 

pemanenan air berkelanjutan untuk menjamin ketersediaan air bagi generasi mendatang [24]. Kombinasi 

praktik berkelanjutan dan inovasi teknologi dapat meningkatkan akses terhadap air bersih, memastikan 

semua individu memenuhi kebutuhan air dasar mereka, yang merupakan hak asasi manusia fundamental 

yang diakui secara global [25]. Oleh karena itu, pemerintah daerah didorong untuk mengadopsi 

kebijakan yang memfasilitasi inisiatif pemanenan air hujan untuk meningkatkan ketersediaan air bersih 

bersamaan dengan metode penyediaan tradisional [26]. Maka hubungan simbiosis antara pemanenan air 

dan kebutuhan air bersih penduduk menyoroti perlunya pengelolaan sumber daya air terpadu yang 

mencakup pendekatan tradisional dan inovatif terhadap sistem penyediaan air. Mendorong pemanfaatan 

air hujan dapat secara signifikan meningkatkan ketersediaan air secara keseluruhan dan memitigasi 

masalah terkait kelangkaan air, sehingga meningkatkan kesehatan masyarakat dan ketahanan 

masyarakat. 

Di Kabupaten Konawe penggunaan air bersih umumnya berasal dari sumur bor yang 

memanfaatkan air bertekanan dari dalam tanah (akuifer). Beberapa hasil penelitian dan penyelidikan 

bahwa beberapa akuifer utama dunia berada dalam tekanan yang terus meningkat dan sebanyak 30% 

dari sistem air tanah terbesar sedang habis. Diperkirakan lebih dari 5 miliar orang akan kekurangan air 

pada 2050, demikian dilaporkan Organisasi Meteorologi Dunia (WMO) yang berada di bawah 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). WMO mengatakan dalam 20 tahun terakhir, air yang tersimpan di 
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daratan – baik di permukaan, di dalam tanah, di padang es – turun 1 cm per tahun. Perubahan iklim, 

jelas WMO, juga menyebabkan frekuensi bencana hidrometeorologi meningkat selama 20 tahun 

terakhir. Faktanya sejak 2000, bencana seperti banjir dan longsor telah meningkat sebesar 134 persen 

dibandingkan dengan dua dekade sebelumnya. 

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan air bersih tersebut diperlukan upaya pengenalan 

(sosialisasi) tentang urgensi dan Teknik pemanfaatan air hujan sebagai salah satu metode pemenuhan 

kebutuhan air bersih selain sumber air secara konvensional. Oleh karena itu tim pengabdian masyarakat 

pada Program Studi Teknik Sipil Universitas Lakidende bermaksud untuk mensosialisasikan tentang 

penerapan metode pemanenan air hujan (Rain Water harvesting) di masyarakat Kabupaten Konawe 

sebagai solusi sumber air bersih. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode Kegiatan yang digunakan 

Metode pelaksanaan PKM ini dapat dilihat seperti pada gambar 1. Rangkaian kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

Lokasi Kegiatan 

Adapun sasaran kegiatan pengabdian ini adalah Masyarakat Desa Nario Indah Kecamatan 

Wawotobi dan Aparat / Pemerintah Desa Nario Indah Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe. 

Persiapan 

- Observasi lapangan dilokasi 

mitra 

- Identifikasi permasalahan mitra 

Penyuluhan dan informasi 

- Memberikan Penyuluhan/Informasi dan 

Pendampingan bagi masyarakat tentang 

urgensi dan metode penerapan PAH sebagai 

alternative sumber air bersih 

- Diskusi dan Tanya jawab 

Pelatihan pembuatan media PAH 

- Memberikan materi mengenai teknologi 

PAH. 

- Praktek pembuatan PAH 

- Pendampingan terhadap mitra dalam 

pembuatan teknologi PAH 

Monitoring dan evaluasi kegiatan 

Capaian 

Masyarat dapat menjaga ketersediaan 

Air melalui pemanfaatan Air Hujan 
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Gambar . Desa Nario Indah Kecamatan Wawotobi 

   

 

Keterlibatan Mitra 

Keterlibatan mitra mampu memberikan tambahan motivasi dan informasi melalui program 

pengabdian pada masayarakat, tentunya hal tersebut akan sangat bermanfaat khususnya bagi masyarakat 

Desa Nario Indah, Kec. Wawotobi, Kab. Konawe. 

 

Rancangan Evaluasi 

Rancangan evaluasi yang akan dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini adalah 

: 

a. Evaluasi awal, dilakukan dengan cara melakukan pre test kepada peserta. 

b. Evaluasi proses, dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui tanya-jawab, 

pelatihan/simulasi, dan diskusi  peserta penyuluhan dan tim. 

c. Evaluasi akhir, dilakukan dengan cara yang sama seperti pada evaluasi awal, yaitu melalui 

kuesioner yang sama, untuk mengetahui Adanya peningkatan pemahaman khalayak sasaran 

mengenai sasaran permasalahan. 

Kriteria penilaian yang digunakan adalah jika terjadi peningkatan skor dari jawaban yang 

diberikan oleh masing-masing peserta, peningkatan yang diharapkan adalah peserta dapat 

mencapai/menjawab dengan benar 70% pertanyaan yang diajukan. Dengan demikian, maka kegiatan ini 

dapat dinilai berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Capaian Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian yang direncanakan selama 5 (lima) bulan dimulai pada bulan Februari 

2025 sampai dengan bulan Juli 2025. Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut selengkapnya disajikan pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 1. Target dan Capaian Pelaksanaan Pengabdian 

No Nama Kegiatan 
Target  Capaian 

  

1 Observasi lapangan lokasi mitra   1 Desa Binaan Tercapai dengan 

2 opsi Desa 

Binaan yang 

memenuhi 

kriteria 

permasalahan 

2 Identiifikasi permasalahan Minimal satu 

permasalahan dengan 

Tercapai satu 

permasalahan 
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tingkat kepentingan 

yang dibutuhkan 

pada masyarakat 

tentang solusi 

kekurangan air 

baku pada sekitar 

> 60% penduduk 

Desa  

3 Sosialisasi dan Pelatihan  ± 85 % Penduduk 

Desa 

< 50% Penduduk 

desa karena 

sebagian 

penduduk tidak 

ditempat. 

4 Penyusunan Laporan Akhir  Selesai Selesai 

5 Pelaporan Pengabdian Selesai Selesai 

6 Pemenuhan Luaran Wajib Selesai On-going 

 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat tentang Penerapan Metode Panen Air Hujan (PAH) 

mendapat respon yang baik dari masyarakat dan aparat Desa Nario Indah. Pada dasarnya metode PAH 

telah dilaksanakan dengan cara yang sederhana dan dengan peruntukan yang terbatas hanya pada 

pemakaian non air baku. Sehingga melalui sosialisasi penerapan metode PAH masyarakat Desa Nario 

Indah memahami metode dalam mengatasi masalah ketidakpastian kadar PH air hujan hasil panen yang 

layak digunakan sebagai air baku. 

Berdasarkan hasil diskusi dalam forum sosialisasi dan pengenalan metode PAH dihasilkan 

beberapa hal, diantaranya : 

1. Masyarakat memahami bahwa pentingnya air hujan untuk dikumpulkan/disimpan serta 

dimanfaatkan/dikelola dengan cara panen yang diperoleh dengan metode yang beragam. 

2. Masyarakat dan Pemerintah Desa Nario Indah mengetahui dampak yang dapat terjadi jika 

air hujan tidak dikelola dan dimanfaatkan dengan baik seperti minimnya air bersih, banjir 

akibat run off (aliran permukaan) berlebihan, kurang nya air irigasi untuk pemanfaatan 

lahan pertanian, kurangnya cadangan air tanah, menurun nya kualitas air permukaan. 

3. Masyarakat dan aparat Desa Nario Indah memperoleh pengetahun tentang cara Panen Air 

Hujan (PAH) dengan beberapa metode serta mengetahui cara membuat alat Panen Air 

Hujan sederhana yang mudah diperoleh bahan bakunya. 

4. Masyarakat dan aparat Desa memahami nilai PH air hujan yang layak dimanfaatkan untuk 

air baku. 

Salah satu cara memanen air hujan adalah dengan mengalirkan air hujan yang jatuh ke atap. Air 

hujan ditampung melalui talang dan dialirkan melalui pipa ke tandon air. Sebelum masuk ke tandon, di 

dalam pipa ada beberapa proses penyaringan. kemudian penyaringan dari kawat kasa untuk menyaring 

daun-daun yang ikut terbawa dari atap. Selanjutnya air memasuki tandon yang dilengkapi saringan debu 

atau pasir halus. Air pun siap didistribusikan. Oleh karena itu, tidak disarankan untuk menampung air 

hujan kecuali dengan memastikan kalau air tersebut benar-benar bersih dan bisa dikonsumsi. Saat 

menampung air hujan, sebaiknya buat tampungan yang jauh dari benda atau kontaminan lain, sehingga 

air langsung jatuh ke dalam bak tampungan secara langsung. 
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Gambar 2. Siklus panen Air Hujan (PAH) menggunakan metode tampungan tandon air 

Siklus panen air hujan yang dapat dipahami oleh Masyarakat dengan mempertimbangkan factor 

curah hujan rata-rata yang datanya dapat diperoleh di berbagai instansi terkait. Untuk kebutuhan 

simulasi maka digunakan data curah hujan tahunan rata-rata sebesar 500 mm per tahun. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Simulasi Perhitungan volume air tampungan menggunakan metode PAH 

No Rumah 

Curah Hujan 

Tahunan Rata-

Rata 

Kehilangan 

Air  

(%) 

Luas Atap 

(m2) 

Volume Air 

hujan 

(m3/Tahun) 

Lama 

Pemakaian 

Air  

(Hari) 

1 Atap 1 500 mm 20 200 m2 80 88 

2 Atap II 500 mm 20 300 m2 120 133 

3 Atap III 500 mm 20 150 m2 60 67 

Sumber : Hasil Analisa 

Semakin luas penampang atap dengan curah hujan yang sama maka semakin banyak tampungan 

air hujan yang didapatkan. Asumsi tersebut dapat dikalkulasi dengan kebutuhan jumlah pemakaian air 

tiap orang berdasarkan standar SNI dan jumlah minimum orang dalam satu rumah tangga. Sebagai misal 

jika diperoleh volume air sebesar 80 m3/tahun dengan jumlah orang dalam satu rumah sebanyak 6 orang 

dengan masing-masing kebutuhan air sebesar 150 liter maka diperoleh kebutuhan minimum rumah 

tangga sebanyak 900 liter/hari  maka diperoleh hasil bahwa jumlah iar terpakai bisa mencukupi selama 

88 hari atau sekitar 3 bulan. 
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Gambar 3. PAH metode penampungan dengan Tandon (Sumber : Nani Heryani dkk 2013 [27]) 

Selain penampungan air sederhana dengan menggunakan tandon, terdapat pula system 

penampungan dengan bak yang di pasang di bawah tanah. Adapun ringkasan metode pembuatan panen 

air hujan (PAH) metode bak penampungan sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Struktur Bak Penampungan PAH 

Bak penampungan merupakan bak dengan system tertutup yang di bangun dibawah tanah 

dengan tujuan utama untuk menampung air hujan dan meresapkan air limpasan bak kedalam tanah 

melalui sumur resapan. Adapun metode pembuatan nya adalah sebagai berikut : 
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Gambar 5. Pekerjaan Konstruksi Bak Penampungan PAH di Desa Nario Indah 

Membuat galian untuk Bak penampungan yang selanjutnya dibuat bak penampungan dengan 

susunan pasangan batu kali dan lapisan pasir dibawah bak yang dibuat dengan konstruksi beton dengan 

kapasitas tamping 10 – 12 m3.  

 
Gambar 6 . Sumur resapan 

Air hujan yang ditampung pada bak PAH akan over atau berlebih saat curah hujan tinggi dan 

air telah mencapai kapasitas tampungan bak PAH. Untuk memanfaatkan kelebihan air dalam bak 

selanjutnya dialirkan ke dalam sumur resapan yang selanjutnya air limpasan diresapkan kedalam tanah. 

Instalasi pipa dan talang air sebagai saluran penangkap air hujan dilakukan dengan 

menggunakan prinsip pengaliran air. Dalam pemasangan/instalasi talang dan pipa dipastikan bahwa 

tidak ada air hujan yang terperangkap atau tertinggal dan tidak jatuh ke bak PAH. Dalam pemasangan 

talang dan pipa penyalur perlu memperhatikan posisi, sambungan dan jumlah bahan yang digunakan. 

Ukuran pipa penyalur digunakan pipa berdiameter 3 – 4 inchi. 

Pipa penyalur yang terhubung ke bak sebaiknya tertanam di bawah tanah sehingga 

menimbulkan kesan terpisah untuk keamanan pipa penyalur yang terpasang horizontal dibawah. 

Selanjutnya dibuat mainhole atau lubang untuk pengambilan air dan lubang untuk mengontrol air. 
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Evaluasi Penerapan Teknologi PAH 

 

 
Gambar 7. Pertemuan pembahasan hasil penerapan Teknologi PAH di Desa Nario Indah 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil sosialisasi dan simulasi penerapan metode Panen Air Hujan (PAH) dengan 

menggunakan metode penampungan air hujan, maka beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan masyarakat dan aparat Desa tentang pentingnya memanen air hujan perlu untuk 

terus ditingkatkan melalui praktek pembuatan dan simulasi. 

2. Jumlah pengguna metode PAH di Desa Nario Indah masih sedikit dan hanya diterapkan pada 

beberapa tempat umum saja seperti Balai Desa dan tempat umum lainnya dengan fungsi yang 

terbatas. 

3. Jumlah masyarakat yang mengetahui fungsi pemanenan air hujan hanya berkisar kurang dari 

10% dari total masyarakat Desa Nario Indah, sehingga hasil sosialisasi pada kegiatan ini sangat 

membantu memberikan pemahaman dan pengetahuan dasar tentang pengelolaan air hujan 

secara bijak. 

 

SARAN 

Untuk keberlanjutan pemanfaatan teknologi pemanenan air hujan (PAH) maka beberapa saran 

dirumuskan yaitu : 

1. Diperlukan pendampingan pada masyarakat baik dalam proses pembuatan hingga pemanfaatan 

air hujan hasil panen air hujan. 

2. Untuk tingkat yang lebih baik, maka perlu membawa hasil pengabdian ini pada kegiatan KKN 

mahasiswa agar memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 

3. Untuk kepentingan pengembangan keilmuan maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

metode-metode terbaru yang lebih sederhana, ekonomis dan mudah dilaksanakan pada 

masyarakat. 
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